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BAB I    PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Islam mengajarkan kaumnya untuk patuh terhadap semua aturan Allah Swt., yang 
tersusun rapi dalam kitab Al-Qur’an. Untuk mematuhi aturan tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, Rasulullah SAW., telah memberikan contoh yang benar semasa hidupnya yang kemudian 
disusun ulang oleh para sahabat menjadi kumpulan sunnah Nabi. Termasuk salah satu di 
dalamnya adalah fikih tentang bersuci. 
Dalam hukum Islam soal bersuci dan segala seluk-beluknya termasuk bagian ilmu dan 
amalan yang penting, terutama karena di antara syarat-syarat shalat telah ditetapkan bahwa 
seseorang yang akan mengerjakan shalat, wajib suci dari hadats dan suci pula dari badan, 
pakaian, dan tempatnya dari najis
 [1]
. Seperti dalam firman Allah swt. dalam Al-Qur’an surat Al-
Baqarah ayat 222 ini: 
 
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertaubat dan Ia mencintai orang-
orang yang mensucikan diri (bersih, baik dari kotoran jasmani ataupun kotoran rohani).” 
Air liur anjing atau yang kemudian menggunakan istilah ‘saliva’, menurut ajaran Islam 
merupakan salah satu benda (hewan) yang termasuk dalam kategori najis mughallazhah. Sampai 
beberapa perawi meriwayatkan kaifiat (cara) mencuci yang khusus untuk najis jenis ini, yaitu 
dengan dibasuh sebanyak tujuh kali (dengan air) yang salah satunya dibasuh dengan tanah. 
Tanah ikut dilibatkan dalam proses mensucikan dari najis mughallazhah karena najis jenis ini 
merupakan jenis najis yang berat (tebal). 
Kemampuan tanah dalam menjerap bahan pun telah banyak dibuktikan dalam banyak 
penelitian tentang tanah, termasuk mikroorganisme bakteri. Seperti yang disimpulkan oleh Handi 
(2008) bahwa tanah steril memiliki zat/senyawa yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri
 [2]
. 
Kenyataan tersebut dapat dijadikan dasar pemikiran tentang penyerapan najis. Dalam syariat 
Islam, tanah digunakan sebagai campuran bahan pensucian dari najis yang berasal dari air liur 
anjing sebagaimana Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Muslim berikut, 
 
 
“Telah bersabda Nabi SAW., cara mencuci bejana seorang dari kamu, apabila dijilat 




Dalam agama Islam diketahui bahwa jika seseorang terkena saliva atau air liur anjing 
maka dirinya memiliki najis besar yang wajib dibersihkan dengan cara-cara yang telah 
ditentukan. Syariat fikih ini menarik untuk dikaji lebih lanjut untuk mendapatkan hikmah dari 
adanya syariat ini. 
Melalui penelitian ilmu kimia, adanya syariat di atas dan fenomena tanah sebagai 
adsorben alam bagi sejumlah besar polutan zat pewarna nampaknya memiliki korelasi yang 
dekat jika ditelusuri hikmahnya lebih lanjut. Air liur anjing mengandung sejumlah bakteri 
patogen dan virus. Tak sedikit orang yang mengalami alergi pada kulit yang disebabkan oleh 
kandungan saliva anjing ini, demikian juga gigitannya dapat menimbulkan penyakit rabies. 
Alergi pada kulit ini disebabkan karena kandungan albumin dalam saliva, sedangkan rabies dapat 
pula disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus sp. yang menyerang 
lapisan kulit lewat kontaknya dengan luka akibat gigitan 
[3]
. 
Tanah memiliki peranan besar dalam proses penyerapan (adsorpsi) ini karena terdiri atas 
susunan-susunan aluminosilikat (aluminium, silikon, dan oksigen) yang masing-masing 
berikatan campuran secara kovalen dan ionik membentuk struktur yang sangat beragam. Tentu 
saja struktur tanah ini dapat dikarakterisasi, salah satunya dengan instrumen X-Ray Diffraction 
(XRD). Sebagai bahan pertimbangan, mineral-mineral aluminosilikat seperti albit dan kuarsa 
mampu bertindak sebagai adsorben dengan menurunkan jumlah bakteri-bakteri dari saliva anjing
 
[4]
. Alternatif yang dipilih untuk menganalisis dan menghitung perubahan jumlah dari bakteri ini 
adalah Spektrofotometer UV-Visible dan FTIR. Dari penelitian sebelumnya, penulis ingin 
memvariasikan dengan mengganti jenis adsorbennya, yaitu menggunakan tanah. Tanah 
dikontakkan dengan saliva anjing dan zat warna sintetis dengan perlakuan yang sama, kemudian 
dibandingkan antara persentase kadar saliva anjing dan zat warna. 
1.2 Rumusan Masalah 




1. Bagaimana pola spektrum spektroskopi infra merah dari hasil kontak tanah terhadap 
kandungan saliva anjing? 
2. Bagaimana pola spektrum spektroskopi sinar tampak kandungan mikroorganisme saliva 
anjing dan kandungan zat warna? 
3. Bagaimana sifat tanah dapat dipelajari sebagai medium pengadsorpsi najis saliva anjing 
dengan mengambil persamaannya sebagai adsorben zat warna? 
1.3 Batasan Masalah 
Untuk meneliti permasalahan yang telah dirumuskan, penelitian ini akan dibatasi pada 
beberapa masalah berikut: 
1. Jenis saliva anjing yang digunakan adalah dari anjing jenis anjing pelacak. 
2. Zat warna yang digunakan sebagai pendukung adsorbat adalah zat warna organik sintetis jenis 
Rhodamin B. 
3. Tanah yang digunakan diambil dari dua titik tempat yang berbeda yaitu tanah pekarangan 
rumah dan tanah pinggir jalan raya. 
Studi akan dititikberatkan pada kemungkinan interaksi antara sifat fisika dan kimia 
aluminosilikat dengan gugus-gugus kimia mikroorganisme saliva anjing dan zat warna 
Rhodamin B. Sifat fisika dan kimia aluminosilikat akan dianalisis berdasarkan difraksi sinar-X, 
sedangkan perubahan kuantitas sel akan ditentukan dengan kerapatan optik menggunakan 
spektrofotometri sinar tampak pada panjang gelombang 500-1100 nm. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengurangan atau penambahan kandungan organik dan mikroorganisme 
dalam saliva anjing berdasarkan hasil analisis spektroskopi sinar tampak dan infra merah. 
2. Untuk mengetahui pengurangan atau penambahan kandungan zat warna Rhodamin B 
berdasarkan hasil spektroskopi sinar tampak. 
3. Untuk mengetahui kandungan mineral dalam tanah berdasarkan hasil karakterisasi XRD. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberikan informasi untuk 
pendidikan agama Islam, masalah lingkungan, dan bidang lainnya yang memiliki kaitan 
keperluan dengan karakteristik tanah dan mikroorganisme dalam saliva anjing, serta 
persamaannya dengan zat warna sintetis. 
 
